Strategi Pengembangan Tanaman Bunga Kantong Semar (Nepenthes) Di Desa Koto Tinggi, Kecamatan Rambah ( Studi Kasus Yagiza Nursery ) by Mudiaris, M. (Mudiaris)
10 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
STRATEGI PENGEMBANGAN TANAMAN BUNGA KANTONG SEMAR 
(Nepenthes) DI DESA KOTO TINGGI, KECAMATAN RAMBAH 
( Studi Kasus Yagiza Nursery ) 
 
Email : mudi_kk@yahoo.com 
Mudiaris 
Rina Febrinova, MMA 
Kiagus Muhammad Zain Basriwijaya, S.Pt.,M.Si 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha pengembangan tanaman 
bunga kantong semar Bapak Multazam Tarigan (yagiza nursery) di Desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah, Merumuskan 
alternatif strategi yang dapat di terapkan dalam mengembangkan usaha dan menentukan prioritas strategi yang dapat 
diterapkan dalam usaha pengembangan tanaman bunga kantong semar Bapak Multazam  Tarigan (yagiza nursery) di Desa 
Koto Tinggi Kecamatan Rambah. Pengambilan sampel dilakukan pada usaha pengembangan tanaman bunga kantong semar 
Bapak Multazam Tarigan (yagiza nursery) di Desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis usaha. Analisis SWOT untuk merumuskan alternatif 
strategi dan Matrik QSP untuk menentukan prioritas strategi. Dari hasil penelitian, prioritas strategi yang dapat di terapkan 
dalam pengembangan tanaman bunga kantong semar Bapak Multazam (yagiza nursery) di Desa Koto Tinggi Kecamatan 
Rambah adalah Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan meningkatan kerjasama dengan pemerintah jumlah total 
daya tarik yang diperoleh 5,501. 
Kata Kunci :    Strategi pengembangan, Tanaman, Bunga Kantong Semar 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the internal and external factors affecting the business development of flowering plants 
Nepenthes Mr. Multazam (yagiza nursery) Koto Tinggi Village District of Rambah, formulate alternative strategies that can be 
applied in developing the business and determine the priority strategies that can be applied in business development of 
flowering plants Nepenthes Mr. Multazam (yagiza nursery) Koto Tinggi Village District of Rambah. Sampling was carried out 
in the development effort of flowering plants Nepenthes Mr. Multazam (yagiza nursery) in the Koto Tinggi village Rambah of 
District. Data used are primary and secondary data. Data analysis method used is the analysis of business. SWOT analysis to 
formulate alternative strategies and Matrix QSP to determine strategic priorities. From the research, the priority strategies 
that can be applied in the development of flower plants Nepenthes Mr. Multazam (yagiza nursery) Koto Tinggi Village District 
of Rambah is Leveraging existing infrastructure and increase cooperation with the government of the total amount gained 
attraction 5,501. 
Keywords : Strategy Development, Plant, Flower Nepenthes 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara yang banyak 
memiliki kekayaan dan keanekaragaman plasma nutfah. 
Satu diantara plasma nutfah yang banyak terdapat di 
Indonesia adalah bunga kantong semar (Nepenthes). 
Bunga kantong semar (Nepenthes) adalah tumbuhan khas 
daerah tropik. Bunga kantong semar (Nepenthes) diketahui 
sangat baik beradaptasi untuk tumbuh ditanah miskin hara 
yang memiliki unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor 
dan kalium yang sangat rendah serta tingkat kemasaman 
tanah yang tinggi yang umumnya menjadi faktor pembatas 
bagi pertumbuhan tanaman. Dengan demikian bunga 
kantong semar (Nepenthes) berpotensi dikembangkan 
dilahan-lahan miskin hara yang dievaluasi sudah tidak 
sesuai untuk pertanaman tanaman pangan atau 
perkebunan. Bunga kantong semar (Nepenthes) 
mempunyai potensi manfaat sebagai pengendali hayati 
serangga, tanaman serbaguna secara konvensional, 
tanaman hias unik karena dari ujung daunnya dapat 
muncul kantong, tanaman obat, dan tanaman penghasil 
protein ( Mardhiana, 2007).  
Bunga bernama ilmiah Nepenthes atau biasa disebut 
kantong semar merupakan salah satu tanaman unik dan 
langka yang ada di Indonesia. Menurut Direktorat 
Budidaya Tanaman Hias Peraturan Menteri Kehutanan 
(2008) Nepenthes merupakan jenis tumbuhan yang 
termasuk dalam CITES Appendix 1 tahun 2003 dan 2. 
Tanaman yang terdaftar di dalamnya merupakan jenis-
jenis yang telah terancam punah, sehingga perdagangan 
internasional spesimen yang berasal dari habitat alam 
harus dikontrol dengan ketat dan hanya diperkenankan 
untuk kepentingan non komersial tertentu dengan izin 
khusus. Dan pemerintah telah menetapkan Nepenthes 
sebagai tanaman yang dilindungi karena terancam punah 
yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 
Tumbuhan dan Satwa.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, muncullah ide seorang 
warga desa koto tinggi kecamatan rambah yang bernama 
Multazam Tarigan untuk membuat green house yang 
bernama yagiza nursery demi menjaga kelestarian tanaman 
kantong semar dari kepunahan dan menjadikan yagiza 
nursery sebagai tempat wisata tanaman kantong semar 
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khususnya di desa koto tinggi dan umumnya kabupaten 
rokan hulu. 
Dalam hal ini perlu ditemukan strategi yang tepat 
dalam pengembangan tanaman bunga kantong semar agar 
usaha ini dapat dikembangkan menjadi lebih maju 
sehingga kelestarian tanaman kantong semar tetap terjaga 
dan dapat dikenal oleh masyarakat. berdasarkan survey 
dilapangan beberapa waktu sebelumnya usaha ini cukup 
baik untung dikembangkan, namun dengan segala 
keterbatasan dan permasalahan yang ditemukan, bapak 
Multazam (yagiza nursery) merasa kesulitan dalam 
menjalankan usahanya khususnya untuk pengembangan 
tanaman kantong semar tersebut, dengan Penelitian ini 
diharapkan dapat menemukan prioritas strategi yang tepat 
dan bermanfaat bagi bapak Multazam (yagiza nursery) 
dalam menjalankan usahanya sehingga usaha tersebut 
dapat dikembangkan menjadi usaha yang lebih maju 
(Multazam, 2014).   
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Landasan Teori 
Kantong Semar (Nepenthes) 
Kantong semar atau dalam nama latinnya Nepenthes 
pertama kali dikenalkan oleh J.P Breyne pada tahun 1689. 
Di Indonesia, sebutan untuk tumbuhan ini berbeda antara 
daerah satu dengan yang lain. Masyarakat di Riau 
mengenal tanaman ini dengan sebutan periuk monyet, di 
Jambi disebut dengan kantong beruk, di Bangka disebut 
dengan ketakung, sedangkan nama sorok raja mantri 
disematkan oleh masyarakat di Jawa Barat pada tanaman 
unik ini. Sementara di Kalimantan setiap suku memiliki 
istilah sendiri untuk menyebut Nepenthes Suku Dayak 
Katingan menyebutnya sebagai ketupat napu, suku Dayak 
Bakumpai dengan telep ujung, sedangkan suku Dayak 
Tunjung menyebutnya dengan selo bengongong yang 
artinya sarang serangga (Mansur, 2006). 
Bunga kantong semar (Nepenthes) mempunyai potensi 
manfaat sebagai pengendali hayati serangga, tanaman 
serbaguna secara konvensional, kantong semar bias juga 
jadi tanaman obat, cairan dari kantong yang tetap tertutup 
digunakan sbagai obat sakit perut, luka bakar dan 
menyembuhkan sakit mata. Kantong semar merupakan 
sumber air yang layak diminum karena PH-nya netral (6-7) 
dengan situasi kantong yang tetap tertutup (Witarto, 2006).  
Berdasarkan undang – undang Nomor 7 Tahun 1999 
tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa Pasal 20 
ayat 1 menyatakan, Pengelolaan diluar habitat jenis 
tumbuhan dan satwa yang dilindungi hanya dapat 
dilakukan oleh Pemerintah. Pemerintah dapat bekerjasama 
dengan masyarakat untuk melaksanakan kegiatan 
pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 
 
Perbanyakan Bibit Bunga Kantong Semar 
Perbanyakan bibit bunga kantong semar dapat 
dilakukan : (1) Biji, biji didapat dengan cara menyerbuki 
bunga betina dengan pollen dari bunga jantan. Tanaman 
yang diperbanyak dari biji baru akan menjadi dewasa pada 
umur 3-4 tahun. (2) Stek dapat dilakukan dengan cara 
memotong batang tanaman dewasa yang telah memanjang. 
Bahan stek yang digunakan dapat berupa pucuk ataupun 
bagian batang lainnya yang masih berwarna hijau. Stek 
dapat berupa stek satu mata hingga lebih dari lima mata 
tunas. Umumnya, nepenthes tidak memerlukan hormon 
tambahan untuk merangsang perakaran. Namun untuk 
beberapa spesies, hormon dapat membantu mempercepat 
perakaran. Kelebihan hormon dapat menyebabkan stek 
menjadi busuk. Nepenthes umumnya mengeluarkan 
anakan setelah tanaman menjadi dewasa. Anakan dipisah 
dari induknya sebaiknya jika ia telah memiliki akar sendiri 
(Mufti Perwira Putra, 2007). 
 
Ketinggian Tempat dan Suhu  
Nepenthes dataran rendah (0 – 1000 m dpl) umumnya 
hidup pada kisaran suhu 20 – 35 derajat Celcius. 
Nepenthes dataran tinggi (> 1000 m dpl)  
Suhu 10 – 30 derajat Celcius. Ada beberapa jenis 
nepenthes dataran tinggi yang menghendaki suhu rendah 
hingga 4 derajat celcius untuk dapat tumbuh dengan baik 
(Mufti Perwira Putra, 2007). 
 
Kelembaban 
Kelembaban udara yang tinggi diatas 70%, merupakan 
syarat penting bagi nepenthes untuk tumbuh baik dan 
mengeluarkan kantung. Jika kelembaban terlalu rendah, 
sudah dipastikan jika nepenthes tak akan membetuk 
kantung dan tumbuh merana. Kelembaban yang tinggi 
dapat dihasilkan dengan cara menyiram tanaman setiap 
hari. Di samping itu, memelihara tanaman dekat dengan 
kolam atau sumber/genangan air lainnya juga membantu 
kelembaban udara tetap tinggi. Beberapa jenis nepenthes 
dari Thailand, Vietnam, Kamboja, dan Filipina yang hidup 
dipadang rumput, dapat hidup dengan kelembaban yang 
rendah pada musim kering, karena memereka memiliki 
akar yang membesar seperti umbi, sebagai tempat 
penyimpanan air (Mufti Perwira Putra, 2007). 
 
Pemupukan  
Melakukan kegiatan pemupukan yang perlu 
diperhatikan adalah memilih pupuk yang tidak 
mengandung urea dan ammonium yang tinggi. Pupuk 
dengan kandungan seperti diatas dapat menyebabkan 
tanaman keracunan atau terbakar, ataupun bila tidak 
terbakar, daun akan terlalu besar dengan kantong yang 
kecil atau tanpa kantong. Pemupukan dapat dilakukan 
dengan dosis hingga sesuai anjuran label, satu minggu 
sekali. Diantara waktu pemupukan, tanaman harus banyak 
disiram dengan air, hingga tidak ada pupuk yang 
mengendap di media (Mufti Perwira Putra, 2007). 
 
Analisis SWOT 
Tabel 1. Matriks SWOT 
 
Internal 
 
 
Eksternal 
Strenght (S) 
Menentukan 5-10 
faktor-faktor 
kekuatan internal 
Weakness (W) 
Menentukan 5-10 
faktor-faktor 
kelemahan internal 
Opportunities 
(O) 
Menentukan 5-
10 faktor-faktor 
peluang 
eksternal 
Strategi S-O 
menggunakan 
kekuatanuntuk 
memanfaatkan 
peluang 
Strategi W-O 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan 
peluang 
Threats (T) 
Menentukan 5-
10 faktor-faktor 
ancaman 
eksternal 
Strategi S-T 
menggunakan 
kekuatan untuk 
mengatasi ancaman 
Strategi W-T 
meminimalkan 
kelemahan dan 
menghindari 
ancaman 
Sumber : Rangkuti, 2006 
Untuk merumuskan alternatif strategi pengembangan 
usaha bunga kantong semar yagiza nursery digunakan 
analisis Matriks SWOT. Matriks SWOT dapat 
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menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman dari faktor eksternal yang dihadapi oleh suatu 
usahatani dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki. Analisis SWOT digambarkan ke 
dalam Matriks SWOT dengan 4 kemungkinan alternatif 
strategi, yaitu stategi kekuatan-peluang (S-O strategies), 
strategi kelemahan-peluang (W-O strategies), strategi 
kekuatan-ancaman (S-T strategies), dan strategi 
kelemahan-ancaman (W-T strategies) (Rangkuti, 2006). 
 
Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal  
Analisis lingkungan meliputi kegiatan memonitor, 
evaluasi dan mengumpulkan informasi dari lingkungan 
eksternal dan internal perusahaan. Tujuannya yaitu untuk 
mengidentifikasi faktor strategis, elemen eksternal dan  
internal akan memutuskan strategi dimasa yang akan 
datang bagi perusahaan. Untuk melakukan analisis 
lingkungan ini memerlukan suatu alat analisis yang 
dinamakan analisis SWOT. Analisis lingkungan internal 
merupakan lingkungan internal yang terdiri dari kekuatan 
dan kelemahan yang ada dalam organisasi tetapi biasanya 
tidak dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen 
puncak, analisis lingkungan internal terdiri dari keuangan 
dan akutansi, SDM, pemasaran, operasi dan 
penelitian/pengembangan.  
Tujuan akhir dilakukannya analisis internal adalah 
terumuskannya faktor-faktor strategis kekuatan dan 
kelemahan. Faktor-faktor internal yang perlu dianalisis 
adalah manejemen internal, bauran pemasaran, keuangan, 
produksi, dan penelitian dan pengembangan (Harisudin, 
2009). 
 
Tabel 2. Matrik IFE 
 
No Faktor Internal Bobot Pering
kat 
Skor 
Terbobot 
 Kekuatan     
1. 
dst 
 
 
   
 Total    
 Kelemahan     
1. 
dst 
 
 
   
 Total 1,0   
 Total Skor Bobot    
Sumber : Rangkuti, 2006 
 
Cara Mengisi Tabel 
Daftarkan kekuatan dan kelemahan pada kolom 1. Bobot 
masing-masing faktor pada kolom 2 berdasarkan pengaruh 
yang mungkin dari faktor tersebut terhadap posisi 
strategis perusahaan. Bobot total harus berjumlah 1,00. 
Rating masing-masing. Rating masing-masing faktor pada 
kolom 3 berdasarkan respon perusahaan terhadap faktor 
tersebut. Kalikan bobot masing-masing faktor dengan 
ratingnya untuk mendapatkan skor terbobot (bobot x 
rating) dari masing-masing faktor pada kolom 4. 
Akumulasi skor terbobot untuk mendapatkan skor terbobot 
total untuk perusahaan pada kolom 4. Hal ini 
menginformasikan bagaimana perusahaan merespon 
faktor-faktor strategis di dalam lingkungan internalnya. 
Analisis lingkungan eksternal adalah suatu proses yang 
digunakan perencana strategi untuk memantau sektor 
lingkungan dalam menentukan peluang dan ancaman 
perusahaan sampai kepada pangkalnya. Kemudian 
memastikan pengaruh eksternal dapat disalurkan melalui 
arah yang positif dan dapat memberikan kontribusi optimal 
kepada perusahan (Harisudin, 2009). 
 
Tabel 3. Matrik EFE 
 
No Faktor Eksternal Bobot Perin
gkat 
Skor 
Terbobot 
 Peluang     
1. 
dst 
    
 Total     
 Ancaman     
1. 
dst 
    
 Total      
 Total Skor Bobot  1,0   
Sumber : Rangkuti, 2006 
 
Cara Mengisi Tabel 
Daftarkan Peluang dan Ancaman pada kolom 1. Bobot 
masing-masing faktor pada kolom 2 berdasarkan pengaruh 
yang mungkin dari faktor tersebut terhadap posisi 
strategis perusahaan. Bobot total harus berjumlah 1,00. 
Rating masing-masing. Rating masing-masing faktor pada 
kolom 3 berdasarkan respon perusahaan terhadap faktor 
tersebut. Kalikan bobot masing-masing faktor dengan 
ratingnya untuk mendapatkan skor terbobot (bobot x 
rating) dari masing-masing faktor pada kolom 4. 
Akumulasi skor terbobot untuk mendapatkan skor terbobot 
total untuk perusahaan pada kolom 4. Hal ini menunjukkan 
seberapa baik perusahaan menanggapi faktor-faktor 
strategis di dalam lingkungan eksternalnya. 
 
Analisis Strategi 
Teknik perumusan strategi yang penting dapat 
diintegrasikan ke dalam kerangka kerja pengambilan 
keputusan tiga tahap, seperti ditunjukkan dalam tiga tahap 
(David. 2006). 
Tahap 1 dari kerangka perumusan terdiri dari Matriks 
EFE, Matriks EFI, dan Matriks Profil Kompetitif 
(Competitive Profil Matrix-CPM) disebut Tahap Masukan 
(Input Stage). 
Tahap 2 disebut Tahap Pencocokan (Matching Stage), 
fokus pada upaya menghasilkan strategi alternatif yang 
dapat dijalankan (feasible) dengan memadukan faktor-
faktor eksternal dan internal. Teknik - teknik tahap 2 
terdiri dari Matriks Strengths, Weaknesses, Opportunitie, 
Threats (SWOT) atau Ancaman Peluang Kelemahan 
Kekuatan, Matriks BCG (Boston Consulting Group), 
Matriks Internal Eksternal (IE), dan Matriks Grand 
Strategy (Strategi Induk).  
Tahap 3 disebut Tahap Keputusan (Decision Stage), 
menggunakan satu macam teknik, yaitu Quantitative 
Strategic Planning Matrix (QSPM). QSPM menggunakan 
informasi masukan dari Tahap 1 untuk secara objektif 
mengevaluasi strategi alternatif dapat dijalankan yang 
diidentifikasi dalam Tahap 2. QSPM mengungkap daya 
tarik relatif dari strategi alternatif dan karena itu menjadi 
dasar objektif untuk memilih strategi spesifik (David 
2006). 
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III. METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada usaha pengembangan 
tanaman bunga kantong semar (yagiza nursery) di Desa 
Koto Tinggi Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 
Penulisan ini dilaksanakan dengan tujuan penelitian 
dilapangan untuk mengetahui strategi pengembangan 
tanaman bunga kantong semar tersebut. 
Waktu dan tempat penelitian dilakukan pada bulan 
Desember 2014 sampai dengan bulan Januari 2015.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
data primer dan data sekunder dengan teknik yang 
dilakukan yaitu: 
1.   Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga 
didapatkan gambaran yang jelas mengenai objek yang 
akan diteliti. 
2.   Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data 
primer melalui wawancara langsung kepada responden 
berdasarkan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 
3.   Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data 
sekunder yaitu dengan mencatat data yang ada pada 
instansi pemerintah atau Literatur yang terkait dengan 
penelitian ini.  
 
Metode Pengambilan Sample 
Metode Pengambilan Sampel  penelitian ini 
dilakukan  langsung pada usaha Pengembangan Bunga 
Kantong Semar di desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah 
(studi kasus yagiza nursery), karena di Desa Koto Tinggi 
Kecamatan Rambah hanya terdapat satu usaha 
pengembangan tanaman bunga kantong semar (nepenthes).  
 
Metode Analisis Data 
Analisis Faktor Internal dan Eksternal 
Analisis lingkungan meliputi dari kegiatan memonitor, 
evaluasi, dan mengumpulkan informasi dari lingkungan 
eksternal dan internal perusahaan. Tujuannya yaitu untuk 
mengidentifikasi faktor strategis, elemen eksternal dan  
internal akan memutuskan strategi dimasa yang akan 
datang bagi perusahaan (Wheelen, 2012). 
Untuk melakukan analisis lingkungan ini memerlukan 
suatu alat analisis yang dinamakan analisis SWOT. SWOT 
merupakan akronim yang digunakan untuk 
mendeskripsikan Strengths (Kekuatan), Weaknesses 
(Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threaths 
(Ancaman) yang merupakan factor strategis bagi 
perusahaan spesifik (Wheelen, 2012).  
Analisis lingkungan eksternal adalah suatu proses yang 
digunakan perencana strategi untuk memantau sektor 
lingkungan dalam menentukan peluang dan ancaman 
perusahaan sampai kepada pangkalnya. Kemudian 
memastikan pengaruh eksternal dapat disalurkan melalui 
arah yang positif dan dapat memberikan kontribusi optimal 
kepada perusahan. Salah satu alat yang paling sering 
digunakan dalam analisa situasi adalah analisa SWOT. 
SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan) dan 
Weaknesses (kelemahan) internal dari suatu instansi, serta 
Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) dalam 
lingkungan yang dihadapi suatu instansi. ( Wheelen, 
2012). 
Tujuan akhir dilakukannya analisis internal adalah 
terumuskannya faktor-faktor strategis kekuatan dan 
kelemahan. Faktor-faktor internal yang perlu dianalisis 
adalah manejemen internal, bauran pemasaran, keuangan, 
produksi, dan penelitian dan pengembangan (Harisudin, 
2009). 
 
Analisis SWOT 
Untuk merumuskan alternatif strategi pengembangan 
usaha bunga kantong semar yagiza nursery digunakan 
analisis Matriks SWOT. Matriks SWOT dapat 
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman dari faktor eksternal yang dihadapi oleh suatu 
usahatani dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki. Analisis SWOT digambarkan ke 
dalam Matriks SWOT dengan 4 kemungkinan alternatif 
strategi, yaitu stategi kekuatan-peluang (S-O strategies), 
strategi kelemahan-peluang (W-O strategies), strategi 
kekuatan-ancaman (S-T strategies), dan strategi 
kelemahan-ancaman (W-T strategies) (Rangkuti, 2006). 
 
Analisis QSPM 
Untuk menentukan prioritas strategi dalam 
pengembangan usaha bunga kantong semar yagiza nursery 
digunakan analisis Matriks QSP. Matriks QSP digunakan 
untuk mengevaluasi dan memilih strategi terbaik yang 
paling cocok dengan lingkungan eksternal dan internal. 
Alternatif strategi yang memiliki nilai total terbesar pada 
matriks QSP merupakan strategi yang paling baik (David, 
2006). 
QSPM adalah alat yang direkomendasikan bagi para 
ahli strategi untuk melakukan evaluasi pilihan strategi 
alternatif secara objektif, berdasarkan key success factors 
internal-eksternal yang telah diidentifikasikan sebelumnya. 
Jadi secara konseptual, tujuan QSPM adalah untuk 
menetapkan ketertarikan relatif (relative attractiveness) 
dari strategi-strategi yang bervariasi yang telah dipilih, 
untuk menentukan strategi mana yang dianggap paling 
baik untuk diimplementasikan. Seperti alat analisis untuk 
memformulasikan strategi lainnya, QSPM (Quantitative 
Strategi Planning Matrix) juga membutuhkan intuitive 
judgement yang baik (Purwanto, 2008). 
 
Identifikasi Faktor Lingkungan Internal  
1. Areal usaha pengembangan tanaman bunga kantong 
semar yang dimiliki oleh yagiza nursery ± 2 Ha, 
namun karena keterbatasan dana yagiza nursery hanya 
bisa memanfaatkan areal tersebut untuk 
pengembangan tanaman bunga kantong semar seluas 
300 m², berkaitan dengan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa areal yang dimiliki yagiza nursery 
masih cukup luas untuk pengembangan kantong 
semar. 
2. Tenaga kerja atau kariyawan merupakan hal penting 
dalam pengembangan suatau usaha, pada saat ini 
yagiza nursery memiliki 2 orang tenaga 
kerja/karyawan, namun melihat dari perkembangan 
usaha ini, tenaga kerja tersebut sudah cukup untuk 
membantu yagiza nursery dalam menjalankan 
usahanya.   
3. Pada zaman sekarang teknologi merupakan faktor 
pendukung yang sangat penting dalam segala bidang 
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baik dalam bidang pendidikan maupun bidang usaha, 
namun untuk pembudidayaan tanaman bunga kantong 
semar hanya menggunakan teknologi sederhana saja 
sudah cukup memberikan hasil yang baik.  
4. Selain dari penggunaan teknologi yang sederhana, 
teknik pemeliharaan tanaman bunga kantong semar 
tidaklah terlalu sulit dan tidak memerlukan perlakuan 
khusus sehingga tanaman ini mudah untuk 
dibudidayakan. 
5. Dalam sebuah usaha untuk dapat berkembang dengan 
baik perlu adanya sebuah manajemen yaitu sebelum 
melaksanakan kegiatan harus ada perencanaan secara 
tertulis terlebih dahulu, pada usaha yagiza nursery 
seluruh kegiatan langsung dilaksanakan dilapangan 
dibawah arahan dan pengawasan Bapak Multazam 
selaku pemilik usaha. 
6. Salah satu kunci keberhasilan sebuah perusahaan 
dalam menjalankan usahanya adalah kualitas sumber 
daya manusia yang dimiliki. Pada usaha yagiza 
nursery tenaga kerja yang dimiliki mempunyai latar 
belakang pendidikan akhir rata-rata hanya tingkat 
SMA dan D.III yang bidang ilmunya tentang kantong 
semar. Ilmu atau pengalaman baru tentang budidaya 
kantong semar yang dimiliki tenaga kerja bersumber 
dari Bapak Multazam yang memiliki pendidikan 
Strata Satu (S1) dan sudah berpengalaman dalam 
budidaya kantong semar. 
7. Tanaman bunga kantong semar memang tanaman 
yang langka dan bentuknya yang unik serta teknik 
pemeliharaannya yang  mudah membuat banyak orang 
suka dengan tanaman ini, namun seperti tanaman 
lainnya apabila tidak ditangani dengan tepat akan 
mudah terserang hama dan penyakit. 
8. Melihat dari luas areal pengembangan tanaman bunga 
kantong semar yagiza nursery kuantitas bibit atau 
kantong semar belum cukup untuk memanfaatkan 
areal yang cukup luas tersebut. 
Tabel 4. Hasil Analisis Matriks IFE (Internal Factor 
Evolusion) 
No Faktor Internal Bobot Perin
gkat 
Skor 
Bobot 
 Kekuatan     
1. 
 
2. 
3. 
 
4. 
Tersedianya areal yang 
luas 
Tenaga kerja tersedia 
Teknologi budidaya 
sederhana dan murah 
Teknik pemeliharaan 
yang mudah 
0,130 
 
0,109 
0,110 
 
0,096 
4 
 
3 
4 
 
3 
0,520 
 
0,327 
0,440 
 
0,288 
 Total   1,575 
 Kelemahan     
1. 
 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
Tidak memiliki 
manajemen perencanaan 
tertulis 
Keterbatasan 
keterampilan tenaga kerja 
Seranag hama dan 
penyakit  
Kuantitas kantong semar 
belum memadai 
0,141 
 
 
0,153 
 
0,141 
 
0,120 
1 
 
 
1 
 
1 
 
2 
0,141 
 
 
0,153 
 
0,141 
 
0,240 
 Total 1,000  0,675 
 Total Skor Bobot   2,250 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2014 
 
Faktor-faktor lingkungan internal yang dimiliki 
oleh Yagiza Nursery dalam pengembangan tanaman bunga 
kantong semar meliputi kekuatan dan kelemahan. Faktor 
penentu internal menggunakan matriks IFE untuk 
memperoleh bobot, peringkat dan skor bobot. Hasil 
analisis matriks IFE pada tabel 4, dimana total skor bobot 
sebesar 2.250. Total skor tersebut berarti secara internal 
tanaman bunga kantong semar di desa Koto Tinggi 
Kecamatan Rambah lemah dalam memanfaatkan kekuatan 
dan mengatasi kelemahan yang ada.  
 
Identifikasi Faktor Lingkungan Eksternal 
1. Usaha yang dijalankan Bapak Multazam merupakan 
usaha yang sangat banyak diminati oleh masyarakat 
dan para pecinta tanaman hias, selain dari bentuk dan 
corak warna dari kantong semar tersebut usaha yagiza 
nursery menjadi pusat pembelajaran bagi siswa 
tingkat SD sampai dengan SMA/SMK , tak lebih lagi 
dari perguruan tinggi yang melakukan penelitian. 
keindahan dan kenyamanan tempat usaha yagiza 
nursery memberikan kenyamanan bagi pengunjung 
yang ingin melihat secara langsung tanaman kantong 
semar yang indah dan langka tersebut. 
2. Usaha pengembangan bunga kantong semar yagiza 
nursery menerima bantuan dari Pemerintah Kabupaten 
Rokan Hulu melalui Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura berupa 1 Unit Rumah Jaring Kantong 
Semar sebagai salah bentuk dukungan dan kerjasama 
pemerintah dalam pengembangan tanaman kantong 
semar yagiza nursery. 
3. Pemerintah menjadi faktor penunjang bagi para 
pengusaha, karena keberadaan Pemerintah tersebut 
memberikan kontribusi dalam menyokong kegiatan 
budidaya. Dengan keberadaan usaha yang tidak terlalu 
jauh dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 
sehingga mudah diakses untuk berkonsultasi dalam 
hal bimbingan dan permohonan bantuan. 
4. Letak dari sebuah perusahaan sangatlah berpengaruh 
terhadap perkembangan perusahaan tersebut. Usaha 
yagiza nursery memiliki letak yang strategis yaitu 
tidak jauh dari kota Pasir Pengaraian dan jalan menuju 
usaha yagiza nursery mudah ditempuh, selain letak 
usaha yang tidak terlalu jauh dari kota usaha yagiza 
nursery jauh dari kebisingan kenderaan yang berlalu-
lalang sehingga membuat pengunjung betah dan 
nyaman ditempat yagiza nursery. 
5. Melihat iklim yang tidak stabil pada saat ini yang 
dikenal dengan perubahan iklim global merupakan 
ancaman yang cukup berbahaya bagi pengembangan 
tanaman bunga kantong semar khususnya pada usaha 
yagiza nursery. 
6. Adanya tempat tujuan wisata yang lain akan 
berpengaruh terhadap usaha yagiza nursery, karena 
akan menjadi penghalang bagi yagiza nursery untuk 
menjadikan usahanya sebagai salah satu tempat tujuan 
agrowisata di indonesia.  
7. Bunga kantong semar (nepenthes) merupakan 
tanaman yang dilindungi oleh pemerintah yang 
tertuang dalam UU No. 7 Tahun 1999 tentang 
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Dalam hal 
ini yagiza nursery harus tetap bekerja sama dengan 
pemerintah untuk menjaga kelestarian kantong semar. 
8. Teknologi faktor penujang yang sangat penting bagi 
kemajuan perusahaan, terutama teknologi dalam 
mendapatkan informasi-informasi yang penting bagi 
perkembangan perusahaan baik dari dalam negeri 
maupun luar negeri.  
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Tabel 5. Hasil Analisis Matriks EFE (External Factor 
Evolusion) 
 
No Faktor Eksternal Bobot Perin
gkat 
Skor 
Bobot 
 Peluang     
1. 
 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
Sebagai salah satu tempat 
tujuan agrowisata dan 
pusat penelitian 
Adanya dukungan dan 
bantuan dari pemerintah 
Keberadaan perusahaan 
yang tidak terlalu jauh 
dari Dinas Pertanian 
Letak usaha yang 
strategis 
0,134 
 
 
0,137 
 
0,121 
 
0,154 
3 
 
 
4 
 
2 
 
4 
0,402 
 
 
0,548 
 
0,242 
 
0,616 
 Total    1,808 
 Ancaman (Threats)    
1. 
2. 
 
3. 
 
 
4. 
Perubahan iklim global  
Adanya tujuan wisata 
yang lain  
Termasuk tanaman yang 
dilindungi oleh undang-
undang 
Keterbatasan teknologi  
0,104 
0,125 
 
0,122 
 
 
0,103 
2 
3 
 
3 
 
 
2 
0,208 
0,375 
 
0,366 
 
 
0,206 
 Total     1,155 
 Total Skor Bobot  1,000  2,963 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2014 
 
Faktor-faktor lingkungan eksternal meliputi peluang 
dan ancaman yang dimiliki oleh Yagiza Nursery dalam 
pengembangan tanaman bunga kantong semar. Hasil 
analisis matriks EFE dalam pengembangan tanaman bunga 
kantong semar di desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah 
dapat dilihat pada tabel 5. Hasil evaluasi faktor eksternal 
dengan menggunakan matriks EFE, diperoleh skor bobot 
pada faktor peluang 1,808, faktor ancaman 1,155 dan total 
skor bobot 2,963 yang berada diatas rata rata 2,5 (jika 
nilainya berada dibawah 2,5 menandakan bahwa secara 
internal perusahaan adalah lemah, sedangkan nilai yang 
berada diatas 2,5 menunjukkan posisi eksternal yang kuat). 
Hal ini menunjukkan bahwa tanaman bunga kantong 
semar di desa Koto Tinggi, mampu memanfaatkan peluang 
yang ada dan menghindari ancaman yang muncul (David, 
2007). 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Yagiza Nursery merupakan perusahaan perseorangan 
yang bergerak dibidang usaha agribisnis tanaman hias 
yang didirikan oleh Multazam Tarigan pada tanggal 4 
Maret 2010. Dimana perusahaan Yagiza Nursery tersebut 
salah satunya memiliki tanaman bunga kantong semar. 
Perusahaan Yagiza Nursery beralamatkan di Desa Koto 
Tinggi Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Riau, 
usaha Yagiza Nursery yang dikelola Multazam Tarigan 
khususnya mengembangkan tanaman bunga kantong 
semar dari tahun ke tahunnya terus mengalami 
perkembangan yang cukup baik.  
 
Visi dan Misi Perusahaan  
Sebagai salah satu perusahaan yang sedang 
berkembang Yagiza Nursery mempunyai visi dan misi 
yang jelas untuk membawa dunia agribisnis khususnya 
pembudidayaan tanaman bunga kantong semar. Visi 
Yagiza Nursery yaitu menjadi leader di bidang agribisnis 
pembudidayaan tanaman bunga kantong semar dengan 
menerapkan misi produksi unggulan tanaman bunga 
kantong semar. 
Sedangkan misi Yagiza Nursery adalah menjadikan yagiza 
nursery sebagai tempat tujuan arowisata di Indonesia. 
 
Marfologi Tanaman Bunga Kantong Semar 
Bunga Kantung Semar atau Nepenthes adalah satu-
satunya genus dalam keluarga Nepenthaceae yang 
merupakan tanaman dikotiledon dengan kecambah 
memiliki dua daun lembaga.  Merupakan tanaman 
berumah dua, dimana masing-masing tanaman hanya 
memiliki bunga jantan atau bunga betina saja. Bunga 
biasanya baru muncul pada saat tanaman telah tumbuh 
menjalar/merambat dan telah membentuk kantung atas. 
Pada tanaman muda, jenis kelamin tanaman tak dapat 
dibedakan berdasarkan morfologi tanaman. Bunga 
nepenthes bentuknya sangat sederhana, dengan empat 
kelopak tanpa mahkota dan terangkai dalam satu tandan. 
Ukuran masing-masing bunga biasanya tak lebih dari 1 cm 
diameternya.  Adapun ciri khas yang ada pada keluarga ini 
adalah kemampuan untuk memangsa binatang terutama 
serangga (dengan membentuk kantung pada ujung 
daunnya) yang dijadikan nutrisi sebagai bahan yang 
digunakan untuk pertumbuhannya.  Tanaman ini 
merupakan tanaman tahunan yang hidup menjalar, 
merambat, ataupun berbentuk perdu, merupakan tanaman 
karnivora yang umum hidup pada tanah miskin hara, 
khususnya nitrogen, seperti kawasan kerangas (Witarto, 
2006). 
Sampai dengan saat ini tercatat lebih kurang 103 jenis 
kantong semar yang sudah dipublikasikan 
(Firstantinovi,2006). 
 
Klasifikasi Kantong Semar adalah: 
Kingdom      : Plantae 
Divisi            : Magnoliophyta 
Kelas            : Magnoliopsida 
Ordo             : Caryophyllales 
Famili           : Nepenthaceae 
Genus           : Nepenthes  
 
Tabel 6. Jenis Kantong Semat (Nepenthes) yang di 
kembangkan oleh yagiza nursery 
 
No Jenis/Spesies Nepenthes Habitat/Asal 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
N. Alata 
N. Albomarginata 
N. Ampilaria 
N. Adnata 
N. Bical Karnata 
N. Bosciana 
N. Becariana 
N. Campanulata 
N. Clipeata 
N. Eustaca 
N. Fusca 
N. Globusa 
N. Gracilis 
N. Glandufara 
N. Khasiana 
N. Longifolia 
N. Mirabilis 
N. Magfarlanae 
N. Maxsima 
Philipina 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Thailan 
Indonesia 
Indonesia 
India 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
10 
 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
N. Neugueneensis 
N. Nortiana 
N. Panuilata 
N. Raflesiana 
N. Renuartiana 
N. Rombicaulis 
N. Ricidifolia 
N. Sanguinea 
N. Smilesi 
N. Sumartana 
N. Simbuyanensis 
N. Spektacilis 
N. Tobaica 
N. Ventricosa 
N. Veici 
Indonesia 
Malaysia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Malaysia 
Vietnam 
Indonesia  
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Indonesia 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2014 
 
Dari Keterangan tabel 6 diatas merupakan jenis/spesies 
kantong semar (Nepenthes) yang dikembangkan oleh 
yagiza nursery, jumlah seluruh jenis yang ada pada saat ini 
sebanyak 34 jenis/spesies kantong semar dan jumlah 
tanaman dari seluruh jenis/spesies tersebut diatas  ± 5000 
tanaman kantong semar.  
 
Tabel 7. Persilangan kantong semar (Nepenthes) yagiza 
Nursery 
 
No 
Persilangan 
Jenis/Spesies Jenis/Spesies baru 
1 
2 
3 
4 
5 
 
6 
7 
N. Glandufera x Admanii 
N. Veitchi x Ricidifolia 
N. Sumatrana x Mirabilis 
N. Sumatrana x Gracilis 
N. Sumatrana x Ampularia 
Hijau 
N. Ventricosa x Iremis 
N. Albomarginata x 
Apularia bercorak 
Belum didaftarkan 
Belum didaftarkan 
Belum didaftarkan 
Belum didaftarkan 
Belum didaftarkan 
 
Belum didaftarkan 
Belum didaftarkan 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2014  
 
Selain membudidayakan kantong semar yang ada 
yagiza nursery juga melakukan persilangan nepenthes 
untuk menambah jumlah jenis/spesies yang sudah ada 
namun hasil persilangan tersebut belum bisa sebutkan 
jenis/spesies barunya karena belum didaftarkan. 
 
Analisis SWOT 
Tabel 8.  Analisis Faktor Internal dan Eksternal (SWOT) 
Pengembangan Tanaman Bunga Kantong Semar 
(yagiza nursery). 
Internal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eksternal  
S = Strengths 
(kekuatan)  
1. Tersedianya 
Areal yang luas 
2. Tenaga Kerja 
Tersedia 
3. Teknologi 
Budidaya 
Sederhana dan 
Murah 
4. Teknik 
pemeliharaan 
yang mudah 
W = Weaknesses 
(kelemahan)  
1. Tidak memiliki 
manajemen 
perencanaan 
tertulis 
2. Keterbatasan 
keterampilan 
tenaga kerja 
3. Serangan dan 
Hama Penyakit 
4. Kuantitas 
kantong semar 
belum memadai 
O = 
Opportunities 
(peluang) 
1. Sebagai salah 
satu tempat 
Tujuan 
agrowisata dan 
pusat penelitian 
2. Adanya 
dukungan dan 
bantuan dari 
pemerintah 
3. Keberadaan 
perusahaan 
yang tidak 
terlalu jauh dari 
dari Dinas 
Pertanian 
4. Letak usaha 
yang strategis 
Strategi S-O 
1. Memperluas areal 
pengembangan/b
udidaya serta 
menjalin 
kerjasama dengan 
pemerintah 
(S1,S2,S3, 
O2,O3) 
2. Membuat plank 
merk dan 
membuat brosur 
untuk dibagikan 
kepada 
pengujung 
(S4,O1,O4) 
Strategi W-O 
1. Mengefektifkan 
peran lembaga 
terkait dalam 
pembinaan dan 
pengembangan 
SDM serta 
mempermudah 
akses dan 
pelayanan kepada 
pengunjung 
(W1,W2,O1,O3,
O4) 
2. Memanfaatkan 
pengetahuan dan 
dukungan dari 
pemerintah untuk 
menambah 
kuantitas kantong 
semar serta 
memberantas 
hama dan 
penyakit 
(W3,W4,O2) 
T = Threats 
(ancaman) 
1. Ancaman 
Perubahan 
Iklim Global 
2. Adanya tujuan 
wisata yang 
lain 
3. Termasuk 
tanaman yang 
dilindungi oleh 
Undang-undang 
4. Keterbatasan 
teknologi  
Strategi S-T 
1. Memanfaatkan 
sarana dan 
prasarana yang 
ada dan 
meningkatan 
kerjasama dengan 
pemerintah 
(S2,S2,S3,T3,T4) 
2. Memberikan 
informasi serta 
membuat 
modifikasi 
keadaan sekitar 
usaha seperti 
rumah kaca dan 
sebagainya 
(S4,T1,T2) 
Strategi W-T 
1. Pendampingan 
teknis dan non 
teknis kepada 
pembudidaya 
(W1,W2,T3) 
2. Melakukan 
penambahan 
jumlah kantong 
semar dan 
penetapan 
kalender musim 
tanam (W4,T1) 
3. Peningkatan 
pelayanan dan 
Pengamanan 
lingkungan usaha 
(W3,T2,T4) 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2014 
 
Setelah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 
eksternal yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta 
peluang dan ancaman dalam mengembangkan usaha 
Bapak Multazam (yagiza nursery) yagiza nursery di Desa 
Koto Tinggi Kecamatan Rambah Maka ditemukan 
alternatif strategi yang dapat dipertimbangkan sebagai 
berikut : 
Strategi S-O 
Strategi S-O (Strenght-Opportunities) atau strategi 
kekuatan-peluang adalah strategi yang menggunakan 
kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal. 
Alternatif strategi S-O yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Memperluas areal pengembangan/budidaya serta 
menjalin kerjasama dengan pemerintah 
2. Membuat plank merk dan membuat brosur untuk 
dibagikan kepada pengujung 
Strategi W-O 
Strategi W-O (Weakness-Opportunities) atau strategi 
kelemahan-peluang adalah strategi untuk meminimalkan 
kelemahan yang ada untuk memanfaatkan peluang 
eksternal. Alternatif strategi W-O yang dapat dirumuskan 
adalah : 
1. Mengefektifkan peran lembaga terkait dalam 
pembinaan dan pengembangan SDM serta 
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mempermudah akses dan pelayanan kepada 
pengunjung  
2. memanfaatkan pengetahuan dan dukungan dari 
pemerintah untuk menambah kuantitas kantong semar 
serta memberantas hama dan penyakit 
Strategi S-T 
Strategi S-T (Strength-Threat) atau strategi kekuatan-
ancaman adalah strategi untuk mengoptimalkan kekuatan 
internal yang dimiliki dalam menghindari ancaman 
eksternal. Alternatif strategi S-T yang dapat dirumuskan 
adalah : 
1. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan 
meningkatan kerjasama dengan pemerintah 
2. Memberikan informasi serta membuat modifikasi 
keadaan sekitar usaha seperti rumah kaca dan 
sebagainya 
Strategi W-T 
Strategi W-T (Weakness-Threat) atau strategi 
kelemahan-ancaman adalah strategi untuk meminimalkan 
kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. 
Alternatif strategi W-T yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Pendampingan teknis dan non teknis kepada 
pembudidaya 
2. Melakukan penambahan jumlah kantong semar dan 
penetapan kalender musim tanam 
3. Peningkatan pelayanan dan Pengamanan lingkungan 
usaha 
 
Tabel 9. Quantitative Strategis Planning Matrix (QSPM) 
 
Faktor-faktor kunci 
 
Bobot 
Alternatif Strategi 
Strategi 
1 
Strategi 
2 
Strategi 
3 
AS TAS AS TAS AS TAS 
Faktor Internal :        
Kekuatan : 
1. Tersedianya areal yang luas 
2. Tenaga Kerja Tersedia 
3. Teknologi Budidaya Sederhana dan 
Murah 
4. Teknik Pemeliharaan yang mudah 
Kelemahan : 
1. Tidak memiliki manajemen 
perencanaan tertulis 
2. Keterbatasan keterampilan tenaga 
kerja 
3. Rentan Serangan Hama Penyakit 
4. Kuantitas kantong semar belum 
memadai 
 
0,130 
0,109 
0,110 
 
0,096 
 
0,141 
 
0,153 
 
0,141 
0,120 
 
4 
4 
4 
 
2 
 
- 
 
2 
 
2 
1 
 
0,520 
0,436 
0,440 
 
0,192 
 
- 
 
0,306 
 
0,282 
0,120 
 
2 
1 
2 
 
1 
 
1 
 
4 
 
1 
- 
 
0,260 
0,109 
0.220 
 
0,096 
 
0,141 
 
0,612 
 
0,141 
- 
 
4 
4 
4 
 
2 
 
1 
 
2 
 
2 
2 
 
0,520 
0,436 
0,440 
 
0,192 
 
0,141 
 
0,306 
 
0,282 
0,240 
Faktor Eksternal :        
Peluang : 
1. Sabagai salah satu tempat tujuan 
agrowisata dan pusat penelitian 
2. Adanya dukungan dan bantuan dari 
pemerintah 
3. Keberadaan perusahaan yang tidak 
terlalu jauh dari dinas pertanian 
4. Letak usaha yang strategis 
Ancaman : 
1. Perubahan Iklim Global 
2. Adanya tujuan wisata yang lain 
3. Termasuk tanaman yang dilindungi 
oleh  undang-undang 
4. Keterbatasan teknologi  
 
0,134 
 
0,137 
 
0,121 
 
0,154 
 
0,104 
0,125 
0,122 
 
0,103 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3 
 
2  
1 
1 
 
2 
 
0,536 
 
0,548 
 
0,484 
 
0,462 
 
0,208 
0,125 
0,122 
 
0,206 
 
4 
 
3 
 
4 
 
3 
 
- 
2 
2 
 
3 
 
0,536 
 
0,411 
 
0,484 
 
0,462 
 
- 
0,250 
0,244 
 
0,309 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3 
 
1 
2 
4 
 
2 
 
0,402 
 
0,548 
 
0,484 
 
0,462 
 
0,104 
0,250 
0,488 
 
0,206 
Total   4,987  4,275  5,501 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2014 
 
 
 
 
 
Prioritas Strategi  
Prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan tanaman bunga kantong semar (yagiza 
nursery) di Desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah 
diperoleh setelah mengevaluasi pilihan strategi alternative 
secara objektif, yang dipilih berdasarkan key success 
factors internal-eksternal yang telah diidentifikasikan 
dalam matrik SWOT. Proiritas strategi diperoleh dengan 
menggunakan Matrik QSP dengan tahapan sebagai berikut 
: 
a. Membuat daftar peluang/ancaman dari factor 
eksternal dan kekuatan/kelemahan factor internal 
yang telah diidentifikasi sebelumnya pada kolam 
pertama. 
b. Member bobot pada setiap factor dari 0,0 (tidak 
penting) sampai 1,0 (amat penting). Bobot 
menunjukkan kepentingan ralatif dari factor tersebut, 
jumlah seluruh bobot yang diberikan sama dengan 
1,0. 
c. Memeriksa matrik SWOT dan mengenali strategi-
strategi alternative yang harus dipertimbangkan untuk 
diterapkan. Berdasarkan analisis SWOT strategi 
alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah : 
1. Memperluas areal pengembangan/budidaya 
serta menjalin kerjasama dengan pemerintah 
2. Mengefektifkan peran lembaga terkait dalam 
pembinaan dan pengembangan SDM serta 
mempermudah akses dan pelayanan kepada 
pengunjung 
3. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 
dan meningkatan kerjasama dengan pemerintah  
d. menentukan AS (attractive score) merupakan Nilai 
Daya Tarik yang didefinisikan sebagai angka yang 
menunjukkan daya tarik relatif masing-masing 
strategi pada suatu rangkaian alternatif tertentu. Nilai 
Daya Tarik ditentukan dengan memeriksa masing-
masing faktor eksternal atau faktor internal, satu per 
satu, sambil mengajukan pertanyaan, “Apakah faktor 
ini mempengaruhi pilihan strategi yang dibuat?” Jika 
jawaban atas pertanyaan tersebut adalah ya, maka 
strategi tersebut harus dibandingkan secara relatif 
dengan faktor kunci. Khususnya, Nilai Daya Tarik 
harus diberikan pada masing-masing strategi untuk 
menunjukkan daya tarik relatif suatu strategi terhadap 
yang lain, dengan mempertimbangkan faktor tertentu. 
Cakupan Nilai Daya Tarik adalah : 1 = tidak menarik, 
2 = agak menarik, 3 = wajar menarik; dan 4 = sangat 
menarik. Jika jawaban atas pertanyaan tersebut 
adalah tidak, hal tersebut menunjukkan bahwa 
masing-masing faktor kunci tidak mempunyai 
pengaruh atas pilihan khusus yang dibuat. Oleh 
karena itu, jangan beri Nilai Daya Tarik pada 
strategi-strategi dalam rangkaian tersebut 
Setelah mengevaluasi strategi alternative dangan 
menggunakan matrik QSP, prioritas strategi/strategi yang 
paling menarik yang dapat diterapkan untuk 
pengembangan tanaman bunga kantong semar (yagiza 
nursery) di Desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah adalah 
Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan 
meningkatan kerjasama dengan pemerintah jumlah total 
daya tarik yang diperoleh 5,501. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Setelah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 
eksternal yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta 
peluang dan ancaman dalam mengembangkan usaha 
Bapak Multazam (yagiza nursery) yagiza nursery di Desa 
Koto Tinggi Kecamatan Rambah Maka ditemukan 
alternatif strategi yang dapat dipertimbangkan sebagai 
berikut : 
Strategi S-O 
Strategi S-O (Strenght-Opportunities) atau strategi 
kekuatan-peluang adalah strategi yang menggunakan 
kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal. 
Alternatif strategi S-O yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Memperluas areal pengembangan/budidaya serta 
menjalin kerjasama dengan pemerintah 
2. Membuat plank merk dan membuat brosur untuk 
dibagikan kepada pengunjung 
Strategi W-O 
Strategi W-O (Weakness-Opportunities) atau strategi 
kelemahan-peluang adalah strategi untuk meminimalkan 
kelemahan yang ada untuk memanfaatkan peluang 
eksternal. Alternatif strategi W-O yang dapat dirumuskan 
adalah : 
1. Mengefektifkan peran lembaga terkait dalam 
pembinaan dan pengembangan SDM serta 
mempermudah akses dan pelayanan kepada 
pengunjung  
2. memanfaatkan pengetahuan dan dukungan dari 
pemerintah untuk menambah kuantitas kantong semar 
serta memberantas hama dan penyakit  
Strategi S-T 
Strategi S-T (Strength-Threat) atau strategi kekuatan-
ancaman adalah strategi untuk mengoptimalkan kekuatan 
internal yang dimiliki dalam menghindari ancaman 
eksternal. Alternatif strategi S-T yang dapat dirumuskan 
adalah : 
1. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan 
meningkatan kerjasama dengan pemerintah 
2. Memberikan informasi serta membuat modifikasi 
keadaan sekitar usaha seperti rumah kaca dan 
sebagainya 
Strategi W-T 
Strategi W-T (Weakness-Threat) atau strategi 
kelemahan-ancaman adalah strategi untuk meminimalkan 
kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. 
Alternatif strategi W-T yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Pendampingan teknis dan non teknis kepada 
pembudidaya 
2. Melakukan penambahan jumlah kantong semar dan 
penetapan kalender musim tanam 
3. Peningkatan pelayanan dan Pengamanan lingkungan 
usaha. 
 
Saran 
Kepada Yagiza Nursery diharapkan dapat 
memanfaatkan areal yang ada dan membuat inovasi – 
inovasi baru untuk meningkatkan kualitas budidaya dan 
pengembangan usaha serta tetap bekerjasama dengan 
Pemerintah melalui Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura dalam rangka pelestarian dan penyelamatan 
populasi tanaman kantong semar sebagai salah satu 
tanaman langka yang dilindungi oleh Undang – Undang.  
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